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ABSTRACT

PT ABC is engaged in construction services in the civil and electrical department which handles the dismantling
work of resting sheed. The purpose of the research is to identify hazards, evaluate risks and control risks in the
field of construction services. The method for identifying, evaluating and controlling risks in these activities
uses the Job Safety Analysis (JSA) method of the HIRARC approach in accordance with applicable OHS
standards. The results of this study found 8 potential hazards from 7 activities carried out in the resting sheed
dismantling work, as for 2 activities that are categorized as low, 4 possibilities of hazards occurring are
categorized at a high risk level and 2 potential hazards are categorized in the extreme risk level. With risk
control, it is expected that work accident prevention can be carried out, so as to create safe working
environment conditions and minimize (unsafe conditions) and (unsafe action).

Keywords: JSA, HIRARC, K3, Risk Assesment, Risk Control

ABSTRAK

PT. ABC bergerak di bidang pelayanan jasa kontruksi pada departemen civil dan elektrikal yang menangani
pekerjaan pembongkaran resting sheed. Penelitian ini bertujuan dalam mengindertifikasi adanya bahaya,
evaluasi risiko dan pengendalian risiko pada bidang pelayanan jasa kontruksi. Adapun metode dalam
melaksanakan identifikasi, evaluasi dan pengendalian risiko dalam kegiatan tersebut mengunakan metode Job
Safety Analisis (JSA) pendekatan HIRARC sesuai dengan standart K3 yang berlaku. Hasil dari penelitian ini
diketahui 8 potensi bahaya dari 7 aktivitas yang dilaksanakan pada pekerjaan pembongkaran resting sheed,
adapun 2 aktivitas yang dikategorikan rendah, 4 kemugkinan terjadi bahaya dikelompokkan pada tingkat risiko
tinggi dan 2 potensi bahaya dikategorikan dalam tingkat risiko extreme. Pengendalian risiko diharap dapat
mencegah kecelakaan kerja dengan membuat lingkungan kerja aman serta mengurangi keadaan tidak aman
(unsafe condition) dan perilaku tidak aman (unsafe action).

Kata Kunci: JSA, HIRARC, K3, Risk Assesment, Risk Control

PENDAHULUAN juga mengartikan K3 sebagai “seluruh
PT. ABC diklasifikasi sebagai suatu pekerja berhak menerima perlindungan
badan usaha kontruksi yang menyediakan kesehatan dan keselamatan” (Humairoh et
dan melayani fasilitas kontruksi yang al., 2020). K3 merupakan kebijakan
sifatnya sementara. Dimana hal tersebut pemerintah yang dipakai pemilik usaha
tidak mustahil jika perusahaan seringkali dalam melindungi seluruh karyawan dari
mengalami permasalahan sumber daya kecelakaan maupun gangguan kesehatan
manusia (SDM) sehingga tetap aman, yang disebabkan oleh pekerjaan. (Giananta
selamat dan sehat, karena pekerjaan etal., 2020).
tersebut dilaksanakan secara berulang- Pada proyek kontruksi, kecelakaan
ulang. Keselamatan serta kesehatan kerja kerja berkaitan dengan karakteristik
dianggap sebagai elemen krusial dalam proyek, seperti unit, pekerja, peralatan,
upaya  meningkatkan  daya  saing material, dan metode kerja yang dipakai,
industry(Ghika Smarandana et al., 2021). serta faktor cuaca. Proyek juga terbatas
Pemerintah Indonesia mengatur tentang oleh waktu pelaksanaan, yang
SMK3 dalam UU No. 1, 1970 tentang mengakibatkan dibutuhkannya keahlian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta ketahanan fisik yang tinggi dalam
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mengurangi kecelakaan kerja. Dengan
memahami serta menerapkan keselamatan
dan kesehatan kerja proyek yang
dilaksanakan oleh seluruh pihak yang
terlibat, risiko kecelakaan kerja dapat
dikurangi (Afif Salim et al., 2023).

Pada department civil & electrical di
PT. ABC terdapat pekerjaan
pembongkaran resting shed atau shelter
terdapat 7 jenis pekerjaan, yakni:
Persiapan  pekerjaan  (housekeeping),
pembongkaran  aliran  listrik  yang
terhubung pada genset dan panel
electrical, pembongkaran instalasi listrik,
pembongkaran atap, pembongkaran dan
pengangkatan struktur baja, pemindahan
dan pengangkutan hasil pembongkaran,
pembersihan area kerja (housekeeping).
Dengan pekerjaan tersebut maka karyawan
secara tidak langsung berhubungan dengan
bahaya seperti terpeleset, terjatuh dari
ketinggian, tersengat listrik dan juga
tertimpa material dari atas. Dalam
menghindari kecelakaan kerja, perusahaan
yang menyediakan jasa kontruksi seperti

PT. ABC perlu menerapkan sistem
manajemen risiko.
Pekerjaan 2023 - 2024
) Jenis pekerjaan Jumlah
Pekerja jatuh dari 5
ketingian
Bekerja Terbentur struktur 3
diketinggian
Tersandung 3
Gagal 2
engangkatan
Pengangkatan P —
Tangan terjepit 3
manual -
Terjatuh saat
3
pengangkatan
Tertabrak
property/kendaraa 2
Pekerjaan n lain
menggunakan
alat berat Kendaraan 1
terperosok
Tangan terjepit 4
Pekerjaan Benda jatuh dari
IO 5
pembongkaran ketinggian
struktur resting Tangan terkilir 3
sheed Jatuh dari 5
ketinggian
Tersengat aliran
Pembongkaran listrik
instlasi listrik Terjepit 3
Jatuh dari 2
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ketinggian
Tertimpa material 3
Total kecelakaan selama 1 tahun 43

Sumber: Department HSE PT.ABC

Mengacu pada hasil data kecelakaan
selama 1 tahun terdapat 43 Kkasus
kecelakaan yang sering terjadi, maka perlu
indikasi penerapan K3 yang perlu selalu
dilaksanakan  perbaikan.  Dibutuhkan
metode manajemen risiko yang mencakup
proses identifikasi bahaya, evaluasi risiko,

dan pengendalian risiko,  seperti
pendekatan HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assessment, And Risk
Control).  Adapun  metode  dalam
melanksanakan identifikasi, evaluasi dan
pengendalian  risiko dalam  kegiatan
tersebut penilaian yang dilaksanakan

mengunakan metode JSA (Job Safety
Analisis). Tujuan penelitian ini merupakan
dalam menemukan bahaya yang mungkin
terjadi karena aktifitas, tugas, lingkungan,
dan peralatan kerja. Setelah bahaya-bahaya
yang teridentifikasi, langkah-langkah
pengendalian diambil dalam mengurangi
atau menghilangkan risiko bahaya tersebut
(Azzahra et al., 2022).

Dalam penelitian terdahulu oleh
(Hidayat & Nuruddin, 2021) menemukan
perbaikan risiko melalui upaya
pencegahan yang efektif, dan memberikan
solusi-solusi yang juga tepat dalam
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja
dan mengurangi efek dari pengendalian
risiko pekerjaan di pabrik peleburan.
Tindakan pencegahan, alat pelindung diri
(APD), dan implementasi program JSA
merupakan solusi yang tepat. Berikutnya,
menurut Karundeng et al. (2018), hasil
pengoprasian unit ADT di area loading
point dan dumping point menunjukkan
bahwa tertabrak antar unit, tergelincir, atau
terseruduk unit lain merupakan potensi
bahaya yang dapat menyebabkan ADT
terbalik, rebah, atau terguling. Setelah
melaksanakan penilaian risiko terhadap
sumber bahaya yang ada, diketahui bahwa
ada bahaya dengan tingkat risiko tinggi
(misalnya tabrakan berat antar unit),
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bahaya dengan tingkat risiko sedang

(misalnya tergelincir karena landasan
amblas), dan bahaya dengan tingkat risiko
ringan  (misalnya tabrakan ringan).

Akibatnya, metode HIRARC diperlukan
dalam melaksanakan analisis. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa seluruh bahaya
yang mungkin ada mempunyai tingkat
risiko yang tinggi sampai rendah, dan
bahwa pengendalian dalam meminimalkan

kecelakaan  kerja  diperlukan  dalam
mengurangi tingkat risiko kecelakaan
kerja. Rekomendasi dan penelitian

menunjukkan bahwa perusahaan perlu
meningkatkan keselamatan dan
pengawasan pada semua proses pekerjaan.
Dari hasil kedua penelitian tersebut, dirasa
cukup dalam membantu menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada PT. ABC.

Study Pendahuluan

METODE

Perumusan Masalah,
Menentukan Tujuan dan
Manfaat Penelitian
I

v ¥

Studi Literatur

Studi Lapangan

[ J

Pengumpulan Data:
1. Gambaran umum perusahaan
2. Mengidentifikasi Potensi Bahaya dan Risiko
Kecelakaan
3. Melakukan Wawancara Terhadap Pekerja, Supervisor
dan Petugas Safety

Pengolahan Data:
1. Metode JSA
A. Bahaya dan Risiko Pekerjaan
B. Penilaian Risiko
C. Matrix Penilaian Risiko
2. Metode HIRARC
A. Pengendalian Risiko

i

Analisis Hasil

'

Kesimpulan

Selesai

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Pada metodologi penelitian yang
akan dipakai yakni analisis potensi bahaya
menggunakan JSA (Job Safety Analisis)
dengan pendekatan HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assesment And Risk
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Control) pada PT. ABC dalam pengerjaan
pembongkaran Resting Sheed.

Tujuan dari penelitian ini merupakan
dalam  mengurangi dan  mencegah
kecelakaan kerja yang terjadi pada
PT.ABC dengan melaksanakan langkah
penanganan dan melaksanakan analisis
menerapkan metode JSA (Job Safety
Analysis) dalam mengidentifikasi semua
komponen yang berkontribusi pada risiko
kecelakaan kerja dan HIRARC (Hazard
Identification and Risk Control). Untuk
tahap identifikasi bahaya, penelitian ini
menerapkan metode  JSA  dalam
mengetahui proses pembongkaran dari
awal sampai akhir. karena perusahaan
dapat menetapkan bagaimana menangani
risiko yang tepat setelah mengetahui jenis
bahaya yang ada (Silvia et al., 2022).
Namun, metode HIRARC merupakan
metode identifikasi yang dipakai dalam
meninjau bahaya suatu operasi atau proses
secara sistematis, teliti, dan terstruktur
yang dapat menyebabkan risiko bagi
manusia, fasilitas, lingkungan, atau sistem
yang ada  serta mendeskripsikan
penanggulangan risiko. Hasil dari metode
ini juga dapat menemukan penyebab
kecelakaan ~ kerja dan  menjadikan
rekomendasi pengendalian risiko mengacu
pada bahaya yang teridentifikasi (Ridwan
& Prihastono, 2022). Adapun langkah-
langkah manajemen risiko emnggunakan
metode HIRARC, antara lain yang
pertama yakni Identifikasi  Bahaya
(Hazard Identification) bertujuan dalam
memantau seluruh area kerja dan
mengidentifikasi potensi bahaya yang ada
di seluruh fase kegiatan kerja. Ini
mencakup semua situasi, kejadian, dan
sistem Kkerja yang dapat menyebabkan
kecelakaan. (Aulia & Hermawanto, 2020).
Dan yang kedua, Penilaian Risiko, juga
dikenal  sebagai  Penilaian  Risiko,
merupakan proses evaluasi risiko yang
menetapkan tingkat risiko dari bahaya
yang diidentifikasi. Ini dilaksanakan dalam
memastikan bahwa pengendalian risiko
dan tindakan yang dilaksanakan masuk



2024. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 7(3): 948-956

dalam kategori yang dapat diterima (Agus
Koreawan & Basuki, 2019).

Tabel 1. Peluang Risiko

Uraian Control Rinci
Tingkat
Sangat Rendah Terjadi  pada
1 keadaan
tertentu
Rendah Terjadi tetapi
2 peluang kecil
Sedang Terjadi  tetapi
3 tidak sering
Tinggi Terjadi hanya
4 beberapa kali
Sangat Tinggi Dapat  sering
5 terjadi

Tabel 2. Peluang efek

Uraian Control Rinci
Tingkat
Sangat Rendah  Tidak
1 menyebabkan
kerugian atau
cedera
Rendah Cedera  ringan,
2 kerugian  kecil,
dan tidak
berdampak serius
Sedang Cedera berat
3 dirawat dirumah
sakit tidak cacat
tetap,  kerugian
sedang
Tinggi Cedera parah dan
4 cacat tetap dan
kerugian  besar
serta berdampak
serius
Sangat Tinggi Korban
5 meninggal  dan
kerugian  parah,
bahkan dapat
menghentikan
kegiatan

Setelah itu, peluang dan efek yang
dihasilkan disertakan ke dalam tabel
matriks risiko, yang melahirkan peringkat
risiko. Setelah identifikasi dan analisis
risiko  selesai, langkah  berikutnya
merupakan melaksanakan pengendalian
risiko. Ini dilaksanakan terhadap semua
bahaya yang diketahui selama proses
identifikasi  bahaya. Peringkat risiko
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dipertimbangkan  dalam  menetapkan
prioritas dan metode pengendalian risiko
(Indragiri, 2018).

Tabel 3. Matriks Risiko

Konsekuensi

Sangat
rendah

i Sangat
Peluang Rendah Sedang Tingi tinggi
5

1 2 3 4
Sangat 5 T T

Tinggi

Tinggi 4 S T T

Sedang 3 R S T

Rendah 2 R R s T e
Sangat 1 R R s T T

rendah

Sumber: OHSAS 1800 (2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data yang
dikumpulkan meliputi proses kecelakaan
kerja pada proses pembongkaran resting
sheed yang diperoleh dari department civil
& electrical PT. ABC diproses dan
dianalisis. Proses tersebut mencakup
identifikasi bahaya menerapkan metode
JSA, serta penilaian dan pengendalian
risiko menerapkan metode HIRARC,
dengan usulan perbaikan yang didasarkan
pada standar (Asih et al., 2020). Dari
proses  pengumpulan  data  dalam
melaksanakan analisis Hazard
Identification Risk Assesment and Risk
Control (HIRARC) di department civil &
electrical PT. ABC.

Observasi dan Data Kecelakaan
Pengumpulan data kecelakaan kerja
diperoleh dari pihak divisi K3 pada area
lingkungan kerja PT. ABC pada periode
department civil & electrical. Data
tersebut berisi tentang kecelakaan kerja
yang terjadi diseluruh bulannya yang
terjadi di department civil & electrical PT.
ABC, dengan penilaian total korban
dengan satuan (orang) risiko kecelakaan
dan cara penanganan kecelakaan tersebut.
Kecelakaan kerja pada department civil &

electrical PT. ABC kecelakaan Kkerja
sering terjadi dan hampir seluruh minggu
ada insiden yang terjadi. efek dari
kecelakaan tersebut menyebabkan

kerugian baik bagi individu maupun dari
perspektif perusahaan itu sendiri. Oleh
karena itu perusahaan menargetkan Zero
accident pada seluruh aktivitas pekerjaan
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di department civil & electrical PT. ABC
(Aditya Putra Tamba & Mahachandra,
2023).

Dalam tahap observasi lapangan,
peneliti melaksanakan pengamatan
lingkungan kerja di department civil &
electrical PT. ABC secara langsung, mulai
dari menganalisa (rincian pekerjaan).
Tetapi ada beberapa hal yang menjadi
sorotan seperti kurangnya waspada para
pekerja saat bekerja di lapangan, tempat
kerja yang berantakan dan juga ada
beberapa pekerja yang mengabaikan
standart pemakaian APD saat bekerja,
guna mendapatkan informasi tentang
kecelakaan yang pernah terjadi
sebelumnya dan solusi cara mengatasinya
(Nudin & Andesta, 2023) Hasilnya,
terdapat kecelakaan kerja yang cukup berat
pada tahun 2023 vyakni, terjadi pada
pekerjaan pemasangan resting sheed,
dimana pada saat melaksanakan suatu
pemasangan struktur baja tangan dari
pekerja tersebut kurang hati-hati sehingga
mengakibatkan jari dari pekerja tersebut
patah. Maka dari itu perlunya solusi yang
didapat menanggulangi masalah tersebut
yakni lebih  memperhatikan ~ SOP
perusahaan dan selalu memakai APD (Alat
Pelindung Diri) saat melaksanakan
pekerjaan (Marwa Syabana & Basuki,
2022).

Identifikasi dan Analisis Bahaya

Pada proses pengerjaan
pembongkaran  resting sheed yang
dilaksanakan oleh department civil &
electrical. Analisis keselamatan Kkerja
dilaksanakan melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran kuesioner
dalam mengidentifikasi ancaman ini
(Saputra, 2022). Dengan meggunakan
pendekatan JSA, semua potensi kejadian
berbahaya yang mungkin terjadi dalam
seluruh  tahap proses kerja dapat
diidentifikasi. Hal ini memungkinkan
penerapan berbagai prosedur pengendalian
yang diperlukan dalam mencegah atau
mengurangi efek dari kejadian berbahaya
tersebut (Andriani & Suwarno, 2022)
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Tabel 4. Bahaya dan Risiko Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Bahaya Risiko
Persiapan Perkerjaan
(Housekeeping)

1 membaricade area kerja
serta memindahkan meja
dan kursi
Mematikan aliran listrik
yang terhubung pada
Genset dan Panel
Elektrikal
Pembongkaran instalasi
listrik (pemotongan kabel,
lampu, kipas angin dan
juga stop kontak) yang
terpasang pada resting
sheed

Tersandung,
terpeleset, terjepit,
terjatuh

Kelelahan, tergores,
memar

Tersengat listrik Luka bakar, luka gores

Terjatuh dari
ketinggian, terjepit,
terpeleset

Patah tulang tangan
tergores, memar, keseleo

Terjatuh dari
ketinggian, tertimpa
material, kram pada
otot terjepit, terpelset

Patah tulang, terjepit,

4 Pembongkaran atap cidera berat keseleo

Pembongkaran dan
pengangkatan struktur
5 baja (ikatan angin, sagrod,
gording, rafter, balok,
kolom, counter weight)

Terjatuh dari
ketinggian, terpeleset,
terbentur

Patah tulang, cidera berat,
tergores, memar

Kendaraan menabrak
orang atau kendaraan
lain, terjatuhnya
material dari atas,
copotnya ikatan pada
seling pengikat

Pemindahan dan Kendaraan menabrak
6 pengangkutan material orang atau kendaraan
hasil pembongkaran lain
Membersihkan sisa Tersandung,
7 pembongkaran pada area terpeleset, terjepit,
kerja (Housekeeping) terjatuh

Menggunakan alat berat
TMC (truck mobile
crane)

Tertubruk, cedera berat,
kerusakan material

Tertubruk, cedera berat,
kerusakan material

Kelelahan, tergores,
memar

Penilaian Risiko (Risk Assesment)
Setelah  mengidentifikai  potensi
bahaya dari seluruh proses pekerjaan di
department civil & electrical PT. ABC,
langkah berikutnya melaksanakan
penilaian risiko. Tujuan dari penilaian ini
dalam menilai seberapa besar tingkat

risikko  dari  bahaya yang telah
diidentifikasi. Metode penilaian risiko
yakni  pendekatan  sistematis dalam

mengukur potensi kefatalan bahaya di
lingkungan kerja dengan
memperhitungkan tingkat peluang dan
efeknya, kemudian mengklasifikasikan
risiko tersebut mengacu pada tabel matriks
analisis risiko (Alfarozi & Andesta, 2023).
Penilaian dalam Risk Assesment yakni
Likelihood dan Consequence. Likelihood
menunjukkan berapa mungkin kecelakaan
bisa terjadi, Consequence menunjukkan

seberapa parah bahaya efek dari
kecelakaan. Nilai dari Likelihood dan
Consequence  akan  dipakai  dalam

menetapkan Risk Rating (Rahmandhani &
Ekoanindiyo, 2023)
Tabel 5. Penilaian Risiko

No Jenis Pekerjaan Bahaya Risiko L C S
Persiapan
Perkerjaan
(Housekeeping) a. Tersandung, Kelﬁlaha
1 membaricade terpeleset, ’ 2 2 4
. T . tergores,
area kerja serta terjepit, terjatuh
: memar
memindahkan
meja dan kursi
2 Mematikan a. Tersengat listrik Luka 3 3 9

aliran listrik yang bakar,
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terhubung pada luka
Genset dan Panel gores
Elektrikal
Pembongkaran
instalasi listrik
(pemotongan . . Patah
a. Terjatuh dari tulang
kabel, lampu, ketinggian tangan
3 kipas angin dan nggtan, g 4 3 12
juga stop kontak) terjepit, tergores,
J terpeleset memar,
yang terpasang keseleo
pada resting
sheed
a. Terjatuh dari Patah
ketinggian, tulang,
Pembongkaran tertimpa terjepit, 4 3 12
atap material,  kram cidera
pada otot terjepit, berat
terpelset keseleo
Pembongkaran
dan
Z‘i?ﬂiﬁ?kba;.aan a. Terjatuh dari Cidera
> J ketinggian, berat,
5 (ikatan angin, terpeleset kerusaka 4
sagrod, gording, tergentur' n material
rafter, balok,
kolom, counter
weight)
b. Kendaraan
menabrak OrangTertubruk
Menggunakan atau  kendaraan
. : , cedera
alat berat TMC lain, terjatuhnya berat 4 4
(truck mobile material dari !
kerusaka
crane) atas,  copotnya :
: n material
ikatan pada
seling pengikat
Pemindahan dan a. Kendaraan Teégég;ik
pengangkutan menabrak orang ' erat 4 3 12
material hasil atau  kendaraan !
: kerusaka
pembongkaran lain N
n material
Membgrsmkan Kelelaha
sisa a. Tersandung, n
7 pembongkara_n ter_pel_eset, ) tergores, 2 4
pada area kerja terjepit, terjatuh memar
(Housekeeping)
Tabel 6. Matriks Penilaian Risiko
Konsekuensi
Sangat — Sangat
Peluang rendah Rendah Sedang Tingi tinggi
1 2 3 4 5
Sangat
Tinggi 5 U v
Tinggi 4 S T 3a,4a,6a
Sedang 3 R S 2a,
Rendah 2 R 1a,7a S T
Sangat 1 R R s T T
rendah

Mengacu pada hasil dari pengolahan
pada tabel diatas, diketahui 8 potensi
bahaya dari 7 aktivitas yang dilaksanakan
pada pekerjaan pembongkaran resting
sheed, adapun 2  aktivitas yang
dikategorikan rendah, dalam memastikan
bahwa para pekerja selalu berada dalam
lingkungan kerja yang aman dan selamat,
ada empat peluang bahaya yang mungkin
terjadi pada tingkat risiko tinggi dan dua
peluang bahaya yang mungkin terjadi pada
tingkat risiko ekstrim. Kegiatan yang
termasuk dalam kategori risiko tinggi dan
ekstrim memerlukan pengendalian risiko
yang cepat dalam mengurangi tingkat
kecelakaan kerja.. Setelah mengevaluasi
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semua risiko, bahaya, dan kecelakaan
kerja, perusahaan perlu melaksanakan
pemantauan pengendalian risiko dalam
mencegah terjadinya kerusakan lebih
lanjut (Halifasa & Apsari, 2023).

Pengendalian Risiko (Risk Control)
Setelah tahap identifikasi bahaya dan
penilaian risiko, langkah berikutnya yakni
pengendalian risiko. Dalam penelitian ini,
pengendalian dilaksanakan dengan
memulai dari risiko tertinggi sampai risiko
terendah. Pendekatan ini bertujuan dalam
menangani dan mencegah risiko secara
optimal, sambil mempertimbangkan semua
opsi yang tersedia sesuai dengan situasi
nyata perusahaan. Dalam mencapai
efektivitas, pengendalian risiko didasarkan

pada peta risiko, yang memberikan
prioritas pada kontrol risiko terhadap
bahaya yang telah  diidentifikasi

(Yuniastuti et al., 2021)
Tabel 7. Pengendalian Risiko

Rosk

Level Risk Control

No Jenis Pekerjaan  Bahaya Risiko

Memindah antara
material terpakai
dan tidak terpakai
Pengangkatan
material secara
mandiri maksimal
25kg per orang
Menggunakan APD

Persiapan
Perkerjaan
(Housekeeping) X
1 membaricade area terpeleset,
kerja serta terjepit,
memindahkan meja terjatuh
dan kursi

Tersandun Kelelah

Low

dengan baik dan
benar (safety
gloves, safety
shoes, safety glasses
dan helem yang
berstandart SNI,

Memastikan hanya
pekerja yang
berkompeten yang
dapat melaksanakan
breaker off/LOTO
pada genset

Tidak diizinkan
untuk bekerja
sendiri

Memastkan tidak
ada aliran listik
yang terjadi

Mematikan aliran
listrik yang
2 terhubung pada
Genset dan Panel
Elektrikal

Luka

Tersengat bakar,
listrik luka
gores

Hight

Fokus dalam
bekerja
Menyediakan
tangga dalam
menjangkau posisi
kabel yang berada
di atas
Mengunakan Full
Body Harnes pada
ketinggian 1.2
meter dan Hook
perlu dicantolkan
100% Takeoff

Pembongkaran
instalasi listrik . Patah
(pemotongan kabel, Terjat_uh
lampu, kipas angin
dan juga stop
kontak) yang
terpasang pada
resting sheed

ketinggian, @
terjepit,
terpeleset

" Hight

keseleo

Pekerja telah
mengikuti training
Terjatuh bekerja dalam
dari ketinggian
ketinggian, - Mengunakan Full
tertimpa Body Harnes pada
4 Pembongkaran atap material, ketinggian 1.2
kram pada meter dan Hook
perlu dicantolkan
100% Takeoff
Memastikan akses
yang aman pada
saat pada saat

" Hight

terjepit,
terpelset
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berpindah posisi

Menyediakan
tangga dalam
menjangkau posisi
kabel yang berada

Pembongkaran dan di atas

pengangkatan Terjatuh  Cidera Pekerja telah
struktur baja (ikatan ~ dari berat, mengikuti training
5 angin, sagrod,  ketinggian, kerusak bekerja dalam
gording, rafter,  terpeleset, an ketinggian
balok, kolom, terbentur material Mengunakan Full
counter weight) Body Harnes pada

ketinggian 1.2
meter dan Hook
perlu dicantolkan
100% Takeoff

Memastikan alat
berat telah
diinspeksi sebelum
melaksanakan
pekerjaan
Memastikan
operator
mempunyai
sertifikat
profesional
Memastikan
baricade terpasang
360° jika
memungkinkan
Pergerakan alat
berat perlu
terpantau dan
diarahkan oleh
supervisor atau
flagman
Memastikan

Kendaraan
menabrak
orang atau
kendaraan
lain,
terjatuhnya
material
dari atas,
copotnya
ikatan pada
seling
pengikat

Tertubrul

Menggunakan alat
berat TMC (truck
mobile crane)

material

penempatan alat
berat pada
permukaan yang
stabil dan
menyediakan pelat
untuk outrigger
Memastikan
ringging
equipment(wire
rope, webbing sling,
shackie)
mempunyai
tangging yang
berlaku dan tanpa
keruskan
Pengikatan material
hanya dilaksanakan
oleh rigger yang
mempunyai
sertifikat yang
berlaku

Hanya pekerja yang
diizinkan yang
dapat memasuki
area lifting
Memindah antara
material terpakai
dan tidak terpakai
Pengangkatan
material secara
mandiri maksimal
25kg per orang
Menggunakan APD
dengan baik dan
benar (safety
gloves, safety
shoes, safety glasses
dan helem yang
berstandart SNI,

Tertubru
Kendaraan ~ k,
menabrak cedera
orang atau berat,
kendaraan kerusak

lain an
material

Pemindahan dan
pengangkutan
material hasil
pembongkaran

Hight

Membersihkan sisa Tersandun

pembongkaran pada
area kerja
(Housekeeping)

Kelelah

terpeleset, Low
terjepit,

terjatuh

7 an,
tergores,
memar

Mengacu pada tabel pengendalian
risiko menunjukkan pengendalian risiko
untuk seluruh aktivitas langkah kerja yang
terkait dengan pekerjaan pembongkaran
resting sheed. Tujuan pengendalian risiko
merupakan dalam mencegah kecelakaan
kerja dan menciptakan lingkungan kerja
yang aman dengan mengurangi kondisi
tidak aman (unsafe condition) serta
perilaku tidak aman (unsafe action).

SIMPULAN

954

Dari pembahasan dan analisis data
diatas, maka dapat disimpulkan potensi
bahaya pada seluruh aktivitas
pembongkaran  resting sheed  yang
dilaksanakan oleh department civil &
electrical di PT. ABC teridentifikasi yakni
kurangnya kesadaran pada seluruh pekerja
tentang pentingnya pemakaian  alat
pelindung diri (APD) dan tidak tegasnya
petugas safety dan supervisor dalam
mengawasi seluruh aktivitas pekerjaan
sehingga pekerja tersebut menyepelehkan
keselamatanya. Sementara itu, dilihat dari
hasil evaluasi risiko yang dilaksanakan
melalui pendekatan HIRARC diketahui 8
potensi bahaya dari 7 aktivitas yang
dilaksanakan pada pekerjaan
pembongkaran resting sheed, adapun 2
aktivitas yang dikategorikan rendah, 4
kemugkinan terjadi bahaya dikategorikan
pada tingkat risiko tinggi dan 2 potensi
bahaya dikategorikan dalam tingkat risiko
extreme. Rekomendasi  pengendalian
risiko yang dapat diterapkan dan
dilaksanakan seperti menggunakan APD
dengan baik dan benar (safety gloves,
safety shoes, safety glasses dan helm yang
berstandart SNI, pekerja telah mengikuti
training bekerja diketinggian, memastikan
alat berat telah diinspeksi sebelum
melaksanakan  pekerjaan, memastikan
operator mempunyai sertifikat profesional,
memastikan pemasangan baricade diarea
kerja dan melarang pekerja yang tidak
berkepentingan masuk dan semua aktifitas
tersebut perlu diawasi dan diarahkan oleh
supervisor yang terkait dan diawasi oleh
petugas safety sehingga pekerjaan tersebut
dapat berjalan dengan aman dan selamat
tanpa adanya insiden.
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